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Rata-rata

. Titik Kordinat Tinggi Volume
Posisi Timbunan
X Y (m2) (m1) (m3)

1 | 00+150 kanan 8928'02"S 119°5524"E 25.045,97 3,50 87.660,90
2 | 01+200 kanan 892827"S 119°5521"E 8.211,90 3,00 24.635,70
3 | 024400 | kanan 8°28'46"S | 119°54'51"E 4.921,66 8,00 39.373,28
4 | 02+550 | kanan 8928'49"S | 119°54'47"E 1.070,71 5,50 5.888,91
5 | 02+600 | kanan 8°28'50"S | 119°54'496"E 6.117,97 12,00 73.415,64
6 | 03+550 kanan 8°29'16"S 119°54'36"E 843,07 7,00 5.901,49

Total Volume| 236.875,91
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NoPekerjaan Qty Satuan Alat Jumlah Satuan NoPekerjaan Qty
1 Galian 51,690 m3  Excavator PC.200 2 Unit 1 Galian 135,127
Biasa 11,314 m3  Excavator PC.300 2 Unit Biasa 15,177
Bt. Lunak 5,972 m3  Excavator+Breaker 2 Unit Bt. Lunak 33,728
Batu 34,403 m3  Dump Truck 8 Unit Batu 86,223
Buldozer 1 Unit
2 Timbunan 1,527 m3  Vibro Roller 1 Unit 2 Timbunan 230
Biasa 108 m3 Biasa 230
Pilihan 1,419 m3 Pilihan -
3 Soil Nailin - Ttitik Crowler Rock Dril (CRD) - Unit 3 Soil Nailin 928
4 Rock Bold - Titik Kompresor - Unit 4 RockBold 1,922
Mesin Snei Drat - Unit
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Excavator PC.200
Excavator PC.300
Excavator+Breaker
Dump Truck
Buldozer

Vibro Roller

Crowler Rock Dril (CRD)
Kompresor
Mesin Snei Drat
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----Sta.2+200

LA LAY

Sta.2+450

ZONA-C
250 m
NoPekerjaan Qty  Satuan Alat Jumlah Satuan
1 Galian 41,594 m3  Excavator PC.200 4 Unit
Biasa 7,880 m3  Excavator PC.300 2 Unit
Bt. Lunak 17,584 m3  Excavator+Breaker 4 Unit
Batu 16,130 m3  Dump Truck 6 Unit
Buldozer 1 Unit
2 Timbunan 778 m3  Vibro Roller 1 Unit
Biasa 178 m3
Pilihan 600 m3
3 Soil Nailin - Ttitik Crowler Rock Dril (CRD) - Unit
4 Rock Bold 15 Titikk Kompresor - Unit
Mesin Snei Drat - Unit
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ris Besar Pelaksanaan Perbaikan Alinyemen pada Jalan Akses Pelabuhan Multipurpose Peti Kemas (Wae Kelambu)

besar pelaksanaan Perbaikan Alinyemen pada Jalan Akses Pelabuhan Multipurpose Peti Kemas (Wae Kelambu) akan dijelaskan seperti gambar berikut ini.
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* Geotekstil Filter
Asuransi dan Periiinan Mobilisasi
1 Alat, Pekerja, Pengadaan Material Pipa Berlubang Banyak (Perforated Pipe)
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Pelaksanaan pekerjaan pada Sta. 01+675 s.d 02+450, Dimana
kelandaian maksimum existing sebesar 16-17%. Pada lokasi ini
direncanakan kelandaian maksimum sebesar 10% dengan adanya
lajur pendakian. Dengan Panjang Penanganan sebesar 775 mi,
penurunan badan jalan existing sebesar £ 11 m.

g Diskripsi Pekerjaan

a) Pekerjaan Galian Batu adalah Galian ini harus mencakup galian bongkahan batu yang mencakup kuat tekan uniaksial >12,5 Mpa (>125 kg/cm? yang
diuji sesuai dengan 1 meter kubik atau lebih dan seluruh batu atau bahan lainnya yang menurut Pengawas Pekerjaan adalah tidak praktis menggali
tanpa penggunaan alat bertekanan udara atau pemboran (drilling), peledakan.

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA 9 W/
METODE KERJA ABIPRAYA
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Pekerjaan Rekonstruksi jalan dengan Pelaksanaan downgrade /
penurunan badan jalan existing jalan merupakan bagian dari
perencanaan jalan yang dititik beratkan pada alinyemen horizontal

dan alinyemen vertikal sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari
jalan yang memberikan kenyamanan yang optimal pada arus lalu
lintas sesuai dengan kecepatan yang direncanakan.

b) Angkur Pin dari batang baja strip BJTS 50 dia. 32 mm, Jarak angkur 2,0 m L: 6m : Penggunaannya bertujuan untuk memberikan stabilitas terhadap
lereng, angkur pin ini dimana diperuntukkan untuk menahan batuan dan dimana jarring kawat kekuatan tinggi digunakan untuk metode aktif dengan

kebutuhan material yang sesuai direncanakan.

¢) Jaring Kawat Kekuatan tinggi chain link dilapisi Zn-AL dalah hal ini digunakan untuk menahan runtuhan dari batuan pada tebing atau lereng yang

diperkuat dari angkur pin.

d) Soil Nailling : Penggunaan bertujuan untuk memberikan stabilitas terhadap lereng, Soil Nailling dapat digunakan sebagai perkuatan lereng seperti

yang disyaratkan pada SNI 8460:2017 bab 10.4
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harus mencakup galian bongkahan batu yang mempunyai kuat tekan uniaksial > 12,5 MPa
) yang diuji sesuai SNI 2825:2008, dengan volume 1 meter kubik atau lebih dan seluruh batu
ainnya yang menurut Pengawas Pekerjaan adalah tidak praktis menggali tanpa penggunaan
nan udara atau pemboran (drilling), dan peledak. Galian ini tidak termasuk galian yang
gawas Pekerjaan dapat dibongkar dengan penggaru (ripper) tunggak yang ditarik oleh traktor
maksimum 15 ton dan daya neto maksimum sebesar 180 HP atau PK (Paar de Kraft = tenaga
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PREPARING
DRILL AREA
" " + PLANNING
Tahap Konstruksi . AREA, MARKING
4_| —P Pek. galian Batu + Peledakan TV T e T RO

ENGINERING DRILL

Perbaiki PROCESS

Perbaiki

Pengaturan
Lalu Lintas
Uitzet/
Bouwplank

BLAST DESIGN,
EXPLOSIVE

DIGGING AND SUPPLY,
HAULING CHARGING
Sampel Uji UCS, AND
kuat tekan BLASTING
uniaksial > 12,5
Mpa (Sesuai dgn
Standar SNI
2825:2008

Pembersihan & Pengupasan

v v

Material Penggunaan Material Disposal

T t ke Lokasi . .
r""“if;‘;f B;uo ol Transport ke Disposal Daftar Alat, Bahan, dan Tenaga Kerja

I | Daftar Alat Excavator/Bulldozer,
Excavator+Breaker, Crawler
Drill dan Dumptruck

Daftar Pekerja, mandor Driver dan
Tenaga Kerja | Operator




Pekerjaan
elaksanaan pekerjaan galian batu dengan Peledakan:

pekerjaan, Kontraktor akan mengajukan ijin ke Direksi
menyerahkan rencana metode kerja, peralatan yang
mbar penampang melintang yang menunjukkan elevasi asli
aran, atau penggalian dilaksanakan.

batu terdiri dari penggalian dengan metode peledakan,
impanan, atau pembuangan material galian.

dilakukan dengan menggunakan metode peledakan,
exvacator bucket, kemudian alat excavator akan memuat
m dump truck, dan setelah itu dump truck mengangkut hasil
posal yang sudah ditentukan oleh Direksi Pekerjaan.

eledakan masih ada bagian porsi batu yang masih berukuran
kan pemecahan hasil galian batu tersebut menggunakan
agar material bisa diangkut kedalam dump truck dan
al tersebut ke lokasi disposal yang sudah ditentukan.

laksanaan pekerjaan diambil sampel material untuk diuji
kasi sesuai dengan spesifikasi teknis material galian untuk
pada item pekerjaan. Galian batu harus mencakup galian
empunyai kuat tekan uniaksial >12,5 MPa (>125 kg/cm?)
uai dengan SNI 2825:2008

bekas galian yang akan digali atau dipindahkan tergantung
. Permukaan galian telah selesai dan terbuka terhadap aliran
rus cukup rata dan memiliki cukup kemiringan untuk
n air yang bebas dari permukaan itu tanpa terjadi genangan
kan tahapan pekerjaan selanjutnya.

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA
TAHAPAN PEKERJAAN GALIAN BATU ABIPRAYA
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Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan Peledakan

Berikut adalah tahapan pelaksanaan pekerjaan galian batu dengan Peledakan:

1. Planning Area, Surveying and Engineering Process : tahapan awal kegiatan drill and blast
penentuan lokasi dan menganalisis material yang akan dilakukan pengeboran.

2. Preparing Drill Area : Preparea area meliputi cleaning area dari material material lunak dan
material kecil yang visa menghabat aktifitas drilling, area dipastikan aman kegiatan loading
hauling yang dapat merusak lubang hasil pengeboran.

3. Marking Hole and Drill : Marking hole dilakukan sesuai drill plan yang telah di tentukan
engineering untuk ukuran patern nya.. Drilling atau pengeboran dilakukan sesuai drill plan baik
kedalaman dan juga sudut kemiringan yang tepat untuk tercapainya hasil peledakan yang
maksimal. Kedalaman lubang bor untuk isian bahan peledakan antara 3,00 s.d 5,00 meter.

4. Blast Design, Explosive Supply, Charging and Blasting : Penyusunan blasting plan
dengan memperhatikan aspe kualitas blasting, efektifitas bahan peledak, safety serta
meminimalisir dampak peledakan. Blast Design akan disimulasikan untuk memastikan komponen
dan planning peledakan sudah tepat dan sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan Charging dan
peledakan mengedepankan pengawasan dan Tingkat safety yang tinggi mengingat kegiatan
peledakan adalah pekerjaan beresiko tinggi.

5. Digging and Hauling : Hasil blasting yang baik akan selaras dengan meningkatnya efektitas
performa unit digging serta meningkatkan produktifitas kegiatan loading hauling itu sendiri. Hasil
matrial blasting dengan fragmentasi yang baik akan membuat pekerjaan unit digging menjadi
mudah, meningkatkan produktifitas, mengefesiensikan biaya produksi serta memberikan hasil

yang maksimal.



Melakukan Kegiatan survey dan pemasangan
patok batas area kerja dan Jalan

A Y
1
Malaksanakan  pekerjaan ~ Galian  pada :
tebing/lereng existing sesuai jalan existing :

Melaksanakan pekerjaan nailing dan dilanjutkan ‘.
tahapan selanjutnya, pada permukaan atas :
tebing sesuai dengan desain rencana. !

\
. : : : N |
Pekerjaan Galian dari badan jalan existing :
sesuai dengan kedalaman rencana 1

1

’

Pekerjaan dengan metode penurunan sebagian
dengan cara Close Trafic untuk keselamatan
pengguna jalan dan pekerjaan lebih efektif

N ———

Pekerjaan akan di laksanakan bersamaan
sehingga penyelesaian pekerjaan galian secara
bersamaan

h—-——l

TAHAPAN PEKERJAAN GALIAN BATU
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H=450,00 m
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Pekerjaan  dengan  metode
galian  secara  bersamaan
permukaan  galian  sampai
dengan lebar dan kedalaman

rencana badan jalan (Metode

\ Close Traffic)

——-——-—‘

/ Pekerjaan Nailing dan rock bold ™

dilaksanakan secara
kontinyu/bersamaan  pekerjaan
galian  setelah  permukaan
tebing sudah terbuka dan siap

\N MULTIPURPOSE PETI KEMAS
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H=450,00 m
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Pekerjaan galian pada tebing,
dilaksanakan dengan bertahab
dengan cara galian tanah
diturunkan pada bagian sisi

tebing sebagai tumpuan pijakan \
alat (excavator). y IIMA
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H=+50,00 m

Pekerjaan Nailing dan rock bold dilaksanakan
setelah Tersedia lahan pada galian tebing sudah
jadi sesuai desain rencana (kemiringan/elvasi),
pelaksanaannya beriringan dengan pekerjaan
galian slooping pada tebing
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H=1800m
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v

Pekerjaan Galian pembentukan slooping
pada tebing sudah mencapai elevasi
maka pelaksanaan akan seterusnya
berulang sampai dengan top elevasi
jalan existing,

\
Secara parallel pekerjaan Houling & :
Loading tanah dilaksanakan secara rutin :
1
/

dibawa ke Lokasi disposal \ ﬁ /
________ > L i

H=1800m
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Pekerjaan Pengeboran untuk pekerjaan
Nailling & Rock Bold setelah selesai
dikerjakan sesuai dengan kedalaman
rencana  akan  dilanjutkan  dengan
pemasangan besi pan perlengkapan s.d
proses grouting & cover block.
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. Pekerjaan Galian Slooping pada tebing

. Pengecoran/grouting termasuk perlengkapan

¢1—
2. Pengeboran untuk Nailling & Rock Bold
3
4

. Matras Perkuatan tipe 3

Pekerjaan tersebut diatas dilakukan secara
parallel bersamaan s.d top elevasi rencana

. —

E a PERBAIKAN ALINYEMEN PADA JALAN AKSES FELABUHAN MULTIPURPOSE FETI KEMAS
(WAE KELAMBU)
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PEKERJAAN BLASTING / PELEDAKAN

Pekerjaan blasting atau peledakan ialah kegiatan memberai batuan dari material berukuran masif menjadi ukuran yang memiliki fragmen
dengan menggunakan bahan peledak yang memiliki daya ledak kuat.

Tujuan peledakan adalah membongkar sekaligus memecah batuan padat dengan menggunakan bahan peledak agar mempermudah pada
proses berikut nya seperti loading ataupun crushing.

Bahan peledak yang di gunakan akan di tempatkan kedalam lubang lubang ludak yang telah di bor sebelum nya dengan perhitungan yang
tepat sehingga menghasilkan energi yang cukup untuk menghancurkan material pada area ledak

DRILLING

m..edm%;;;ﬂmmw Kegiatan drilling/ pengeboran adalah kegiatan pembentukan lubang ledak untuk
2 Rt Nt o penempatan bahan peledak dalam kegiatan blasting. Drilling di lakukan dengan
© - ® UL et - kedalaman tertentu sesuai desain penurunan elevasi yang di inginkan.

<TBm|Heignt (SL/® - ./>\.‘\_.\ J,/
. -

Drilling di lakukan pada titik titik dengan jarak tertentu sesuai desain. Untuk project
konstruksi dengan diameter 76 mm — 89 mm/ 3”- 3.5” umum nya geometri yang di
gunakan adalah burden x spacing=2,5mx3msd3x3.5m.

Untuk project Project Perbaikan Alinyemen Ruas Jalan Pelabuhan wae Kelambu, unit
drilling yang sesuai untuk di gunakan adalah unit dengan tipe TOP HAMMER. Dengan
menggunakan system TOP HAMMER, unit ini menghasilkan produksi yang cukup
tinggi untuk jenis batuan dengan level hard. Adapun penetrasi rata rata unit ini di
batuan keras mencapai 30 meter per jam. Jika di kalkulasikan menjadi volume setara
dengan 225 bcm per jam.

1JAREA PENGEBORAN [«
© DLARANG Masuk iR
! ANPA UIN PENGAWAS

ULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA

BLASTING / PELEDAKAN

UNCONTROLLED ENERGY
EXCESSIVE FLYROCK AND DUST
MAXIMUM AIRBLAST AND NOISE
EXCELLENT FRAGMENTATION

i+ GOOD CRATERS - NO FALLBACK

Metric Units
SD=0 - 0.6

SD=0.64 - 0.88

(m/Kg'?)
Imperial Units
SD=0-1.5
(fe/m13 ) SD=1.6-2.2
SD = Scaled Depth

Figure A2

INSIGNIFICANT FLYROCK AND NOISE
GOOD FRAGMENTATION
MODERATE VIB / AIRBLAST

HEAVING OF MATERIAL

MAXIMUM MOUND

SD=2.3 -

3.5

.-

Signifigance of Scaled Depth of Burial ( SD ) - Metric & Imperial Units saseris  cosovroe

For Fragmentation, Airblast

REDUCED MOUND FLYROCK
AND FRAGMENTATION

METODE PELEDAKAN
UNTUK MEMBENTUK SLOPE

and Flyrock Controls

SMALL SURFACE
DISTURBANCES

NO SIGNIFICANT
SURFACE EFFECTS

SD= 1.84 - 2.40

SD=2.4 +
SD=4.6 - 6.0
SD=6+

PERHITUNGAN GEOMETRI

SPACING SPACING
[ L
BURDEN BURDEN
[ [
V=BXSX D
V=VOLUME
B=BURDEN
S=SPACING

Dror-TOTAL KEDALAMAN LUBANG

ALINYE
MBU)

SPACING

BURDEN

WIN ALAM ABADI
ABIPRAYA

ABIPRAYA - WIN KSO |

Metode ini biasa di gunakan untuk
membentuk slope dengan kemiringan
yang relative landai. Kedalaman
lubang akan di sesuaikan bervariasi
tergantung dengan elevasi final slope
yang akan di bentuk.

Jarak dasar lubang akan di beri jarak
berkisar 30 sd 50 cm dari elevasi final
slope yang akan di bentuk

Pada kegiatan blasting penentuan pattern geometri
memegang peranan penting dalam hasil blasting yang baik
berupa fragmentasi yang sesuai.

Dari penentuan pattern selanjutnya dapat di lakukan
estimasi perhitungan volume berdasarkan geometri yang di
gunakan. Selanjutnya dapat di tentukan powder factor dan
aspek penting lainnya.

W“‘“\‘%\—:I' Driled Spacing (5)
e @] e Damr )

L . S~ New Crest
i = = © >~ Backtreak

eight (5™ = e S

Facn Angie (FA)

METODE
BLASTING
PRESPLIT

UNTUK PEMBUATAN SLOPE

ELECTRIC DETONATOR
DETONATING CORD
PLASTIC LINER 1.3 -1.5”
PIPA PENYANGGA 1/4”

STEMMING
15M

PRIMER
| DETONATOR +
GULUNGAN DETCORD

PIPA
PENYANGGA
T0cm

DETCORD

| GULUNGAN
20CM

GULUNGAN
| DETCORD
20CM

GULUNGAN
| DETCORD
20CM
GULUNGAN
| DETCORD
20CMm

Adapula  metode  presplit  untuk
pembentukan slope dengan cara
membentuk lubang ledak dengan

kemiringan sesuai dengan kemiringan
slope.

Lubang ledak ini akan membelah
batuan dengan kemiringan sesuai
kemiringan lubang ledak yang telah di
bentuk

ILTIPURPOSE PETI KEMAS
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rupakan suatu metode peledakan berupa lubang bor berdiameter kecil berderet di sepanjang batas akhir peledakan
rak spasi sangat pendek. Lubang-lubang Line Drilling ini tidak diisi dengan bahan peledak (unloaded).

bor tersebut berperan sebagai bidang lemah semacam bidang bebas bantuan, sehingga gelombang ledak dari
si akan dipantulkan kembali sebagai gelombang tarik dan diharapkan terhindar dari terjadinya backbreak dan
an geometri Line Drilling didapat dari diameter lubang Line Drilling berkisar antara 1,5 — 3 inchi dan spasi berkisar
ran diameter lubang Line Drilling

TTING adalah suatu metode penanggulangan vibrasi yang akan menghasilkan sebuah bidang irisan yang terbentuk
imana satu baris lubang bor diledakkan terlebih dahulu sebelum lubang tembak utama.

ubang bor dalam satu baris dengan spasi yang saling berdekatan dibor pada batas akhir rencana penggalian dan diisi
han peledak yang sedikit. Tujuan presplitting adalah untuk menciptakan sebuah bidang bebas diantara lubang tembak
r. Hal ini menyebabkan terjadinya pemantulan sebagian energi yang melewatinya sehingga mengurangi tingkat getaran
adi.

N P/ \N MULTIPURPOSE PETI KEMAS
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3.5' Presplit
Holes

« 4.0 )
3¢ 3.0 )¢ 40 ————H—2.0—
= 5.0
25 T
2120mm 3.0
.0 2120mm A35kg 2120mm
22 A28kg f A2kg
l Grade Line
I3 o t ," N
il i e Final Row
117! fe G Y of Previous
271 f Blast
5 3o 5

Jitd

FINALBENCH

SF TN 2

'CONFIGURATION

Contour holes - 127-165 mm Buffer holes - 127-165 mm

Production holes - 127-250 mm
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'Presplit Drilling Operation
SR O = o

FLAAE TR Ty

1
!
N
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:

-
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E a PERBAIKAN ALINYEMEN PADA JALAN AKSES PELABUHAN MULTIPURPOSE PETI KEMAS
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JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA

> X sl % N e, A LA S S li e

BLASTING / PELEDAKAN
UNLOADED EXCAVATION
X / LINE
0000000000000 00D0D0DO0DO0DO0DODODOOD0ODOD0OD0OD0O0OOOO

50% LOAD 'o.s -075 B

OF PRIMARY :

HOLES ~o0<™0 0 0 0 o0 o o 9
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les along the final excavation
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N e |s
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Blastied rock pulls away
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i) as thera is no shaar |3 -
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Butter rows = =

Praduction hales
Desired inclinad
tinal bench tace (&)

A

_THIN
© CENTRALISER —
7

X by kP i
ExpLosive | & [ COuPLER
CARTRIDGE ™[ || | CENTRALISER —.

NON-RIGID
CHARGE
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pod

HEAVIER
—— BOTTOM —1

| EXPLOSIVE —~

CHARGES
3

| | 's"”'\ 4
" R
A %,f
L
| A /
WIN ALAM ABADI

ABIPRAYA
| ABIPRAYA - WIN KSO |

BLAST HOLE LOADING SYSTEM

Delay Sequence m 4 1

Free Face

/ F;‘_rgspli't.
Hole
g

Lightly 4
Charged

No Subgrade
> 4

0.2-0.3 Burden

Example of presplitting with and without presplitting

AN MULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA
BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO

A schematic illustration showing drilling and blasting presplit Drill Rigs
designin Chador Malu mine | X '

a

Buffer hole: 165mm

Production holes: 251mm
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TAHAPAN BLASTING /| PELEDAKAN

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA

PLANNING AREA, SURVEYING AND ENGINEERING

PREPARING DRILL AREA,

1. Tahap selanjutnya ialah preparing drill area. Preparea area meliputi cleaning area dari
material material lunak dan material kecil yang visa menghabat aktifitas drilling, proses ini
biasanya menggunakan eexcavator dengan ukuran yang kecil (PC 200) atau menggunakan

dozer.

2. Area drill harus di pastikan aman dan terblokir dari aktifitas lain (loading hauling) yang dapat
merusak lubang yang telah terproduksi.
3. Untuk memblokir area dapat menggunakan bundwall setinggi 30 sd 50 cm, safety line dan
juga rambu larangan masuk area drilling

PROCESS,

1. Tahapan awal dalam kegiatan drill and blast
ialah penentuan lokasi. Setelah lokasi di
tentukan tim enginer akan menganalisis
material yang akan di drilling serta
menentukan  elevasi serta  kedalaman
pengeboran.

2. Selanjutnya tim engineering PT. MRIA akan

menyerahkan drilling plan kepada tim drilling

untuk di lakukan pengeboran sesuai request

dari tim engineering.

PLANNING AREA,
SURVEYING AND
ENGINERING PROCESS

DIGGING AND HAULING,
Hasil blasting yang baik akan selaras dengan meningkatnya
efektitas performa unit digging serta meningkatkan
produktifitas kegiatan loading hauling itu sendiri. Hasil
matrial blasting dengan fragmentasi yang baik akan
membuat pekerjaan unit digging menjadi mudah,
meningkatkan produktifitas, mengefesiensikan biaya
produksi serta memberikan hasil yang maksimal.

DIGGING AND
HAULING

PREPARING
DRILL AREA

MARKING HOLE
AND DRILL

-

1iAN MULTIPURPOSE PETI KEMAS
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MARKING HOLE AND DRILL,

1.

Tahap selanjutnya ialah marking hole dan juga drilling.
Marking hole dilakukan sesuai drill plan yang telah di
tentukan engineering untuk ukuran patern nya.

Drilling atau pengeboran dilakukan suai drill plan baik
kedalaman dan juga sudut kemiringan yang tepat untuk
tercapainya hasil peledakan yang maksimal. Kedalaman
lubang bor untuk isian bahan peledakan antara 3,00 s.d
5,00 meter.

BLAST DESIGN, EXPLOSIVE SUPPLY, CHARGING AND BLASTING,

1.

Setelah lubang drill siap tim engenering akan menyusun blasting
plan dengan memperhatikan aspek kualitas blasting, efektifitas
bahan peledak, safety serta meminimalisir dampak peledakan
(flying rock, vibration, fumes, air blast/noise dll).

Blast design akan disimulasikan terlebih dahulu menggunakan
software sebelum di aplikasikan di lapangan untuk memastikan
komponen dan planning peledakan sudah tepat dan sesuai
dengan yang di rencanakan.

Kegiatan charging dan peledakan mengedepankan pengawasan
dan tingkat safety yang tinggi, mengingat kegiatan peledakan
adalah pekerjaan beresiko tinggi.




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WM
PROSEDUR KESELAMATAN BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA
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m Menyusun
Prosedur
Operasi/
Kerja M \/cnetapkan

( Gudang Handak SOP OPS/MRIA/10

r Mensosialisasikan

Penyimpanan Handak @P-OPS/MRIA/Ol

sm Menerapkan

Pengangkutan Handak @P-OPS/M RIA/03

== Mendokumentasikan

Pekerjaan Peledakan @-OPS/M RIA/05

/ MRIA /06  Pe | a kS anaan # Peraturan kepolisian Negara Rl No. 17 Tahun 2017 tentang Perizinan, Pengamanan
Pengawasan dan Pengendalian Bahan Peledak Komersial
Peledakan # Kepmen ESDM No. 1827K/30/MEM/2018, tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik
Pertambangan yang Baik
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MANAJEMEN PELAKSAANAAN BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA
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PELAKSANAAN PELEDAKAN PROSEDUR PELAKSANAAN
JURU LEDAK KOORDINATOR ROAD BLOCKER SIRINE/ALARM TANDA PERINGATAN
| PELEDAKAN
Prozes CHARGING
| J|  Niomitor Exakast PELEDA KAN TERCWONGAN ALARM /SIRINE FERINGATAN
- Alarm Feringatan ke-1 10 menit sebelum peledsian oot | froowuTt | JuuwuT | 3 ksl
- Alarm Feringatan ke-Z 2 ment ssbelum peledakan IO | [ruoowooouur | Z ksl
l - Alsrm Peringatan Terakhir 1 ment ssbelum peledskan oo U U U U U U UL LU T | 1)k
Proses TIE UP - Hitung rawnduwr dan Peledaban Sesudsh slsrm temkhir segem hiteng mwndwr “10,5,—3.2,1, Tembsk”, Peladsbkan
Koordinasi road Area TANDA PELEDAKAN SELESAI
Blocker Clear
- Tanda Peledatlan selesai Sesudsh peledskan T | (rooowowouur - | 2 ksl
I ‘ berhasil digksanzkan
Banghaian
OK
Eomando
Peledakan,

\N MULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S22 WM
MITIGASI DAMPAK BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO

DAMPAK PELEDAKAN

e Getaran dibawah Standard SNI 7571:2023
¢ Isian Bahan Peledak sedikit-meledak berurutan

e Suara ledakan kecil dibawah Standard SNI 7570:2023

R eciatan dengan e Tidak terjadi batu terbang
ang dapat menghasilkan

berbahaya, akan tetapi Bt. Terbang e Lubang ledak di-stemming/disumbat batu split
but dapat di kendalikan

ng tepat oleh tenaga ahli

dampak yang di hasilkan
, yaitu:

IAN MuUuLTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WA
FLYING ROCK KETIKA BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

UNCONTROLLED ENERGY
EXCESSIVE FLYROCK AND DUST

akan salah satu dampak peledakan berupa batu/ - r e SIGNIFICANT FLYROCK AND NOISE
g . . . : g 4. GOOD CRATERS - NO FALLBACK GOOD FRAGMENTATION
empas akibat dorongan energi yang di hasilkan oleh

MODERATE VIB / AIRBLAST
HEAVING OF MATERIAL For Fragmentation, Airblast
MAXIMUM MOUND and Flyrock Controls
A
- « v
- REDUCED MOUND FLYROCK,
b »> AND FRAGMENTATION

YRU s SMALL SURFACE
PN « DISTURBANCES

a beberapa factor yang menyebabkan terjadi nya flying

NO SIGNIFICANT
SURFACE EFFECTS

i blasting yang kurang baik
terial stemming yang tidak baik. il
kan yang tidak tepat SD=0-0.6 | |SD=0.64-0.88
nya free face atau bidang bebas S B

mperial Units

g nya antara kolom isian dan kolom stemming. sD=0-1.5

(ﬁ/lbll} ) SD=16-22

SD=36-45
SD=4.6 - 6.0 |

SD = Scaled Depth SD=6+ |

Figure A2  Signifigance of Scaled Depth of Burial ( SD ) - Metric & Imperial Units saserie casovros
luruh dampak peledakan termasuk flying rock tidak dapat di tiadakan, akan tetapi dapat di control, di kendalikan dan di
ndakan yang tepat. Adapun penanganannya adalah :

ungsi sebagai bidang bebas yang berguna untuk mengarahkan lemparan flying rock ke arah yang tepat dan aman dari object
pak.

gan material yang tepat — berguna untuk mengurung energi dari proses peledakan sehingga sebaran energi lebih ke samping
hasil peledakan pun akan lebih maksimal.

i — sering terjadi nya flying rock di akibatkan dari clearing lokasi dari hasil peledakan sebelumnya belum maksimal, pada dasar
an mencari bidang lemah. Apabila clearing lokasi belum maksimal maka bidang permukaan yang sudah hancur dari hasil
mnya menjadi lemah dan terdorong oleh energi yang di hasilkan oleh proses peledakan.

n yang tepat — akan memaksimalkan energi untuk menghancurkan batuan dan mengarahkan dorongan energi pada bidang
bangan antara kolom isian dan juga kolom stemming menjadi penting untuk memaksimalkan potensi energi yang di hasilkan

P N MuULTIPURPOSE PETI KEMAS




Tidak dapat dikontrol
Confinement
Geology
Topography

Discontinuities

ANG MEMPENGARUHI GETARAN

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA

GETARAN DAN SUARA BLASTING /| PELEDAKAN ABIPRAYA

Dapat dikontrol

MIC (Maximum instantaneous
charge)

Jarak

Frekuensi

Jenis Explosive

Delay yang digunakan
Akurasi sistem delay
Blast geometry/direction

Isian
Handak

PURPOSE PETI KEMAS

ABIPRAYA - WIN KSO
Stemming
blowout
0
Flyrock:q Direct sound wave (APP & RPP).
Escaping 2 DD 9 % o Ground 05 i
% -7 displacement N
gases A 0X W ) U
A2 N ?\?? Surface air waves ]
g ! ~
Weakness X g S Structure
in face oW 4,

Pada dasar nya ground vibration hasil dari ledakan dapat di
desain agar kegiatan peledakan dapat berjalan seaman
mungkin.

-16
Vok| N

Q 05
Dimana:

V = Peag Particel Velocity (mm/s)

Jenis k = constata (you can choose from 500 until 5000
Batuan depend the condition of rock confinement

R = distance to blast location (m)

Q = charge/delay explosive (kgs)

HD = hole diameter (m)




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WM
GETARAN DAN SUARA BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

HITUNGAN PREDIKSI GETARAN SIMULASI PERHITUNGAN PREDIKSI GETARAN
Hasil Prediksi Getaran Peledakan, dibanding dg SNI 7571:2010 :
ANFO Ke 320 Q =handak/delay sama (8.8 x2=17.6 ) kg
DETONATOR Buah 36 K = konstanta batuan misalnya dipilih 200 (umum pada batuan gamping)
e =(-1,084)
DYNAMITE Kg 7.2 R =jarak dari titik peledakan ke objek, misalkan (150 m)
Sehingga: 16
V-=k

Q 0,5

=200 (150/17.6 ~0,5) *-1,084 = 2.6 mm/s.

* Jumlahisian per lubang = 8.8 Kg
* Total lubang ledak adalah 36 lubang, dengan menggunakan 20

nomor delay maka lubang yang meledak bersamaan adalah 2 Standar SNI 7571 : 2023 untuk rumah warga dengan berfondasi dan dinding
lubang. terbuat dari bata serta diikat slope adalah 5,00 mm/s. Sehingga peledakan di
Coovtmh e e e e dilakukan.

SIMULASI PERHITUNGAN PREDIKSI GETARAN

HD Charge/Delay K e Distance Qr0.5 (RIQ"0.5) PPV (pred.) Standar SNI
{mm) (Q) - kgs R—m (kg) (RIQ"0.5)"(-1.125) mmis (mmis)
76 17.6 200 -1.084 100 4.1952 23.8366 0.0282 5.64 5.000
76 17.6 200 -1.084 200 4.1952 47.6731 0.0129 2.6 5.000
76 17.6 200 -1.084 300 4.1952 71.5097 0.0083 1.67 5.000
76 17.6 200 -1.084 400 4.1952 95.3463 0.0060 1.21 5.000
76 17.6 200 -1.084 500 4.1952 119.1828 0.0005 0.10 5.000
76 17.6 200 -1.084 1000 4.1952 238.3656 0.0002 0.03 5.000
76 17.6 200 -1.084 1250 4.1952 297.9571 0.0001 0.02 5.000
76 17.6 200 -1.084 1500 4.1952 357.5485 0.0001 0.02 5.000

Table perhitungan PPV dengan berbagai variasi jarak mulai dari 100 m sd 1,5 km. prediksi ini akan menjadi
perhitungan saat Menyusun blasting plan dan selanjutnya akan di lakukan kontroling menggunakan alat pengukur
getaran. Semakin banyak sample pengukuran maka Nilai K dan E akan semakin actual sehingga perhitungan
prediksi akan semakin akurat.




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA
GETARAN DAN SUARA BLASTING / PELEDAKAN

WIN ALAM ABADI

ABIPRAYA

ABIPRAYA - WIN KSO

PENGUKURAN GETARAN AKTUAL

Z Instantel Blasting di Bendung Way Sekampung Pringsewu

Date/Time Vert at 12:44:25 January 24, 2019
Trigger Source Geo: 0.200 mm/s, Mic: 85.00 dB(A)

Range Geo: 31.75 mm's

Record Time  6.25 sec (Auto=35ec) at 1024 sps
Job Number: 1

Motes

Location: Pringsewu Lampung

Client: PT. Maleo

User Name:  Handoyo
General: Monitoring Peled akan terhad ap Bendungan

Extended Notes

Microphone ‘A’ Weight - Slow
PSPL 169.2 dB(A) al 0.038 sec
Channel Test Check (Freq = 0.0 Hz Amp =0mv )

Tran Vert Long

PPV 055 0730 0508 mm's
ZC Freq 2T 28 i1 Hz
Time (Rel. to Trig) 0050 1002 0032 sec
Peak Acceloration 0022 0040 0027 g
Peak Displacement 0003 0008 0003 mm
Sensor Check Passed Passed Passed

Fraguency 75 7.7 73 Hz

Overswing Ratio 39 33 4.0

Peak Vector Sum 0,760 mmis al 0.054 sec

Velocity (mmis)

Serlal Number BA20294 V 10.60-8.17 BlastMate | IVE
Batery Level 6.4 \Volls

Unit Calibration Seplember 23, 2013 by Instaniel

File Name V294HRZV.E10

Post Event Notes
Peledakan ke 1 oleh PT, Maleo, Jarak 85 m, |sian bahan
poledak perdelay 4,5 x 4= 18 kg,

Indonesian Standard SNI 7571:2010

} - | -
T U U T

-

No velocity above 1.0 mmis

'
Bpmmmmmmmm—————— b v o -
1 } | ! i
T T T U L)
1 [ 10 20 ] 108
Frequency (Hz)

Tran: + Vert: « Long: @

Z Instante

€L2

(=8}

{AN MULTIPURPOSE

MicA 0.0
Long 0.0
Vert 0.0
Tran 0.0
Time Scale:0.50 sec/div Amplitude Scale:Geo: 0.500 mm/s/div Mic: 10.000 dB(A)div Sensor Check
Trigger = pb—— —
®

PETI KEMAS




STANDARISASI

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA

SNI 7571 - 2023

BLASTING / PELEDAKAN

Tight Construction Blasting (Frank J.Lucca)

Concrete Age | Allowable PPV- IPS (mm/s) x Distance Factor
Tabel 3 — Kelas, jenis infrastruktur, frekuensi dan peak particle velocity (PPV) . (DF)
0 - 4 hours 4 ips (102 mm/s) x DF
- Frekuensi PPV 4 hrs. - 1 day 6 ips (152 mm/s) x DF
Kelas Jenis infrastruktur :
= e (Hz) (mm/s) 1 - 3 days 9 ips (229 mn/s) X DF
Bangunan kuno dan cagar budaya yang dilindungi 0 sampai 5 2 3 - 7 days ) ips (305 mm/s) x DF
1 i i i T
Zﬁ(sj:;; ypaer:;tg;anr;kferundangan terkait cagar 28 ::Q:; ?go g 7 - 10 days 15 ips (381 mm/s) X DF
Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan 0 sampai 5 3 10 days and up 20 ips (508 mn/s) x DF
2 adukan semen saja, termasuk bangunan dengan 5 sampai 20 5
pondasi dari kayu dan lantainya diberi adukan 20 sampai 100 - D:ILstance Factor (DF)
semen i : Distance = 0 - 50 ft (0 - 15 |DF = 1.0
Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan 0 sampai 5 5 m)
3 |adukan semen dikat dengan sloof Dbeton, - ; — —
bangunan panggung dari kayu yang diikat dengan | S sampai 20 7 Distance = 50 - 150 ft (15 - |DF = 0.8
ring balok menyatu dari bawah ke atas 20 sampai 100 12 46 m)
Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan 0 sampai 5 7 Distance = 150 - 250 ft (46 DF = 0.7
4 [adukan semen sloof beton, kolom dan rangka 5 sampai 20 12 -76 m)
jaikat dengan fing balok 20 sampai 100 20 Distance = >250 ft (76 m) DF = 0.6
Bangunan dengan pondasi, pasangan bata dan 0 sampai 5 12
5 adukan semen, sloof beton, kolom dan diikat 5 20 %4
dengan rangka baja, jembatan rangka baja, pipa Sampdi Tabel1  Baku tingkat kebisingan
gas/minyak/air, tangki bahan bakar cair 55 sampai 100 20

dipermukaan tanah atau ditimbun, sambungan
udara tegangan ekstra tinggi, menara
telekomunikasi, jalan umum, rel kereta dan
bendungan

WIN ALAM ABADI
ABIPRAYA

ABIPRAYA - WIN KSO |

A1 Pengaruh beberapa tingkat ledakan udara (air blast)

dB Psi Description

180 3.0 Structural damage

170 0.95 Most windows break

160 0.30

150 0.095 Some windows break

140 0.030 OSHA maximum for impulsive sound
USBM TPR 78 maximum

130 0.0095

120 0.0030 USBM TPR 78 safe level

Threshold of pain for continuous sound

110 0.00095 Complaints likely

100 0.00030 OSHA maximum for 15 minutes

90 0.000095

80 0.000030 OSHA maximum for 8 minutes

Tight Construction Blasting (Frank J.Lucca)

Concrete Age

Allowable PPV- IPS (mm/s) x Distance Factor

(DF)
0 - 4 hours 4 ips (102 mm/s) x DF
4 hrs. - 1 day 6 ips (152 mm/s) x DF
1 - 3 days 9 ips (229 mm/s) x DF
3 - 7 days 2 ips (305 mm/s) x DF
7 - 10 days 15 ips (381 mm/s) x DF

10 days and up

(
20 ips (

508 mm/s) x DF

Tingkat M:t:\?ial
Peruntukan Kawasan/ Lingkungan Kegiatan kebisingan
dB (A) terpapar
(jam/hari)
a. |Lingkungan Kegiatan Tambang Terbuka
1. Transportasi kendaraan berat 90
2. Pemboran 100
3. Peledakan 110 0.5
4. Mesin Peremuk batu (Crushing Plant) 100 2
5. Genset 100
6. Pompa 90
7. Alat-alat yang lain >110 0.5

N MUuLTIPURPOSE PETI KEMAS

7.2 Tingkat kebisingan linier ledakan udara akibat kegiatan peledakan di
pertambangan

Tingkat kebisingan linier ledakan udara akibat kegiatan peledakan di pertambangan
perlu diatur agar berada di bawah 120 dB(L) pada jarak pengukuran paling dekat 500 m
atau sesuai jarak aman peledakan hasil kajian teknis.

Contoh tingkat kebisingan linier akibat peledakan pada kegiatan pertambangan di
berbagai negara dapat dilihat pada Lampiran D.

Contoh hasil pegukuran tingkat kebisingan linier akibat peledakan pada kegiatan
pertambangan ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 - Contoh hasil pegukuran tingkat kebisingan linier akibat peledakan
pada kegiatan pertambangan

Muatan bahan Tingkat .

No. Jarak pengukuran peledak / delay Kebisingan Frekuensi
() (kg) (dB(L)) (Hz)

1. 300 56 118.8 6.4
2. 325 56 115,0 15,0
3. 350 56 112.5 11,0
4. 483 133 109.8 9.5
5. 657 106 113.4 10,3




an peledak komersial diharapkan menghasilkan uap air
ida (CO2), dan Nitrogen (N2). Namun kadang-kadang
an yang tidak diharapkan, yaitu gas-gas beracun seperti
(CO) akibat neraca oksigen negatif, dan Nitrogen
ibat neraca Oksigen positif. Pada industri bahan peledak
eracun yang disebut dengan fumes. Fumes tidak bisa
smoke, meskipun keduanya terdiri dari uap dan produk
embakaran. Meskipun smoke tidak beracun, paparan
oke, terutama yang menghasilkan dynamite, dapat
kepala parah dan harusdihindari.

dara terbuka biasanya fumes tidak banyak membutuhkan
es tersebut cepat tersebar melalui pergerakan udara,
an bawah tanah tipe dan jumlah bahan peledak, kondisi
i, dan faktor lain harus diperhatikan. Kondisi dimana
i masalah, harus diperhitungkan dengan baik jumlah
n blasting agents sehingga akan memberikan jumlah
un.

MEN

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA
BLASTING / PELEDAKAN

Q WIN ALAM ABADI

ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

detik setelah seluruh lubang meledak.terlihat
debu dan fumes sudah berkurang signifkan.
Terurai secara alami

debu dan fumes.




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WA
SMOKE AND FUMES BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

Inisiasi awal pada detik ke 19 dan terlihat Pada detik ke 24 atau setelah 5 detik dari awal Pada detik ke 51 (akhir video) atau setelah 27
lubang pertama meledak durasi seluruh lubang telah meledak. Terlihat detik setelah seluruh lubang meledak.terlihat
debu dan fumes. debu dan fumes sudah berkurang signifkan.

Terurai secara alami

=8 38InstingHole52 & 1!

Inisiasi awal pada detik ke 06 dan terlihat Pada detik ke 11 atau setelah 5 detik dari awal Pada detik ke 37 (akhir V|deo) atau setelah 26
lubang pertama meledak durasi seluruh lubang telah meledak. Terlihat detik setelah seluruh lubang meledak.terlihat
debu dan fumes. debu dan fumes sudah berkurang signifkan.

Terurai secara alami




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA A4
MITIGASI DAMPAK LINGKUNGAN PADA PEKERJAAN BLASTING / PELEDAKAN  asierava "7

| ABIPRAYA - WIN KSO |

spek yang perlu di lakukan dalam memitigasi dampak lingkungan dan sosial untuk meminimalisir dampak dan juga membuat
g matang terkait metode peledakan yang akan di terapkan

radius terdampak berdasarkan perhitungan PPV Prediction, PPV prediction atau perhitungan getaran menjadi acuan dalam
radius terdampak di karenakan getaran menjadi dampak dengan radius terjauh di bandigkan dengan dampak dampak yang lain.
perhitungan PPV Prediction yang telah di sampaikan sebelumnya dengan jarak 700 meter getaran yang di hasilkan hanya 0.07 mm/s
r tidak terasa. Maka radius terdampak yang kami tetapkan adalah area 700 meter dari titik ledakan.

jarak aman alat berat dan jarak aman manusia. Terkait penetapan jarak aman sudah ada acuan pada kepmen ESDM 1827 thn 2018
nkan pada juknis 309 yang menyebutkan jarak aman alat berat 300 meter dan jarak aman manusia 500 meter. Akan tetapi ini bukan
an yang mutlak. Pada pelaksanaan nya akan di sesuaikan berdasarkan hasil trial. Adapun yang menjadi pertimbangan pada penetapan
adalah hasil lemparan batuan (flying rock) pada prosesi peledakan (trial).

MC 0 atau pemeriksaan awal kondisi rumah/ bangunan sekitar sebelum di laksanakan nya prosesi peledakan untuk memonitor
pak dan juga meminimalisir klaim sepihak dari warga sekitar. Kegiatan ini dilakukan dengan mendokumentasi setiap sisi bangunan
h rumah dan bangunan yang di tetapkan pada area radius terdampak (500 meter)

sosialisasi terhadap warga terkait kegiatan peledakan dan aba aba peledakan.

pengukuran monitoring getaran dan juga kebisingan dengan alat uji getar yang sesuai dan berstandar.

pak lingkungan, pada dasarnya kegiatan peledakan hamper tidak meningalkan cemaran/ limbah yang signifikan di karenakan seluruh

ak yang di gunakan akan habis terdetonasi pada proses peledakan itu sendiri. Adapun dampak seperti fumes akan terurai dengan
alami.

MEN | i MULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WA

MITIGASI DAMPAK LINGKUNGAN PADA PEKERJAAN BLASTING / PELEDAKAN ABIPRAYA

PETA RADIUS AMAN

UJI GETAR
+ ! DAN SUARA 2

\ UJIGETAR
DAN SUARA 1

N MULTIPURPOSE PETI KEMAS



JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA

MITIGASI DAMPAK LINGKUNGAN PADA PEKERJAAN BLASTING / PELEDAKAN  ssiprava " 7077
ABIPRAYA - WIN KSO

PETA MITIGASI DAMPAK

MITIGASI :

1. Ada satu area pergudangan
dengan jarak 300 meter dari
Lokasi peledakan.

Ada satu perkampungan
dengan estimasi terdapat
sekitar 15 rumah.

Ada beberapa pondok / gubuk
vang berada di ladang
Masyarakat sekitar

7o ‘GerejaMasehi
dyent,' }ara Ketujuh#* An
e T o U - .

SR ey 5 <

-

¥

.

4
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JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WA
KEGIATAN BLASTING | PELEDAKAN ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

Persiapan Peledakan

Pada saat sebelum kegiatan peledakan akan di mulai, tim safety officer
akan melakukan evakuasi dan juga clearance pada area bahaya peledakan
yaitu jarak 300 m untuk alat berat dan juga 500 meter untuk manusia.

Safety ofiicer akan berkeliling dan membunyikan sirine memastikan seluruh
pekerja dan juga warga sudah menuju jarak aman yang telah di tentukan.

Safety officer juga akan melakukan blockade akses,

akses yang mengarah ke lokasi peledakan sehingga lokasi peledakan benar
benar aman dan terkendali. Penutupan akses ini berlangsung sejak ketika
kegiatan siap di lakukan hingga peledakan telah di nyatakan aman dan
BWTPEITEE  selesai. Kurang lebih 15 sd 30 menit

52°NE
#Hse_MRIA

MuULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WM
KEGIATAN PELEDAKAN / BLASTING ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO

Bendera Kuning untuk Bendera Hijau untuk
Safety Distancing Jarak aman Peralatan Jarak aman Manusia

Bendera niérqh () menandailokasi/titikpeledakan
. o - ~1,?:‘; R

19 Jul 2023 11.19.01
8,6986S 121,2823E
Altitude:438.9m

ATURAN BAKU

* 300 Mtr(PeraIat.an) Jarak aman dilakukan dalam kajian teknis dan dibuat dalam hal kegiatan
e 500 Mtr (Manusia) peledakan pada jarak horizontal kurang dari 500 (lima ratus) meter dari rel
kereta api, jaringan listrik, bendungan, dan bangunan publik lainnya.

19 Jul 2023 11.16.13
#Wawang R

#Wawang R

ESDM No.1827/2018 : Hal. 79 (viii)&(ix)

PAL IAN MuUuLTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WA

KEGIATAN PELEDAKAN /| BLASTING ABIPRAYA

Safety Distancing

Fard@ degarig ' b

UJI GETAR
+ ! DAN SUARA 2

\ UJIGETAR
DAN SUARA 1

N MULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WM
KEGIATAN PELEDAKAN /| BLASTING AT

| ABIPRAYA - WIN KSO

Blast Kontrol

Kegiatan peledakan akan di pimpin oleh seorang Blast Control yang memandu
- seluruh rangkaian proses kegiatan peledakan mulai dari kegaitan evakuasi
hingga di laksanakan nya proses peledakan itu sendiri.

Blast control akan membawahi :

1.  Safety officer yang bertugas melakukan evakuasi dan memastikan area
peledakan dalam kondisi aman.

2. Road blocker yang bertugas menutup akses menuju lokasi peledakan

3. Blaster/juru ledak yang bertugas melakukan prosesi peledakan hingga
memastikan kegiatan peledakan dinyatakan aman.

Kegiatan peledakan akan menggunakan chanel radio khusus ataupun yang telah di sepakati
untuk berkomunikasi Antara masing masing personil yang bertugas.

Pada saat kegiatan peledakan berlangsung harap tidak menggunakan chanel radio selain untuk
kepentingan peledakan, karena di khawatirkan ada informasi penting ataupun keadaan bahaya
yang tidak tersampaikan.

\N MULTIPURPOSE PETI KEMAS




JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA S WA
KEGIATAN PELEDAKAN /| BLASTING ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

Titi Kumpul

ul Peralatan

tan peledakan akan segera di lakukan dan akan dilakukan proses
ditandai dengan sirene panjang berulang ulang maka untuk
r alat berat dan juga truk di wajibkan untuk mengevakuasi unit
ke jarak aman 300 meter yang di tandai dengan bendera
g. Setelah unit terparkir dengan posisi kabin membelakangi area
3 operator di wajibkan menuju jarak aman 500 meter yang di
bendera hijau.

Jalan'Tafipa Nama,/Area;Perl
Plicanglaban;Jawa Timur66284/~+ %;

2. Titik Kumpul Manusia

Pada saat kegiatan peledakan akan segera di lakukan, dan dilakukan
nya proses evakuasi yang ditandai dengan sirene panjang berulang
ulang maka Untuk semua pekerja dan juga warga sekitar yang sedang
beraktifitas di seputar lokasi peledakan, di wajibkan untuk segera
menuju titik kumpul pada jarak aman 500 meter yang di tandai
dengan bendera hijau.
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Aba Aba Peledakan

Ada beberapa aba aba yang harus di ketahui ketika
peledakan berlangsung :

1. Sirine panjang berulang ulang tanda telah di lakukan nya
proses evakuasi.

2. 3 kali sirene panjang tanda peledakan akan segera di
lakukan dan para road blocker langsung menutup akses
menuju lokasi peledakan

3. 3 kali sirine pendek tanda hitungan mundur akan segera
di mulai. Hitungan mundur akan di mulai dengan 3 kali
sirene pendek di lanjutkan dengan 5 kali hitungan
mundur dan di akhiri dengan kata tembak.

4. 1 kali sirine panjang tanda kegiatan peledakan telah
dinyatakan aman dan berakhir.
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proses peledakan berlangsung, juru ledak akan melakukan pengecekan hasil peledakan di lokasi
memastikan peledakan dinyatakan aman. Setelah memastikan seluruh bahan peledak meledak
ledak akan menginfokan kepada Blast Control bahwasanya peledakan telah dinyatakan aman.
an menginfokan kepada seluruh personil yang bertugas bahwasanya peledakan telah berjalan
ai sehingga seluruh road blocker dapat membuka kembali akses nya masing masing dan juga
dan warga dapat beraktifitas lagi seperti semula.
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CLOSE TRAFFIC

/
/ Dalam hal ini yang perlu dipersiapkan

antara lain :

1. Manajemen lalu lintas

pada lokasi pekerjaan dan APD pada
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\
1
1
1
1
l
. Persiapan dan Pemasangan APK :
1
setiap tenaga pekerja :

/
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N

3. Persipapan Pekerjaan Drilling
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CLOSE TRAFFIC

Cecking

\
1. Elevasi Galian (Berkala) \ II
2. Elevasi Setiap jenis Galian
3. Super Elevasi Jalan L
4. Berkelanjutan s,d Finish H=1800m
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Produksi Alat Bor

Target Penetrasi minimum : 30 m/jam
Jam kerja 2 shift :8jam
Target perolehan per day :240 m /day

INSTATEL BLASTMATE

FURUKAWA PCR 200

Diameter :3—3,5 Inchi
COMPRESSOR AIR MAN PDS 750

Pressure : 102 PSIG (7 —9 Bars)

BLASTING MACHINE
Menggunakan BM merk Kobla BM 500D atau
REO1000

BLASTING OHM METER
Menggunakan BM merk Kobla XRIIl atau REO
Blaster’s OhmMeter

5o

EXPLOSIVE TRANSPORT
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loading /finishing
uk hauling
collecting / spreading

asuring tools, stakes, etc.
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Estimasi Volume Galian Batu  136.756,34 M3 DYNAMITE berfungsi sepagai Bogster atau penambah daya ledak
sama seperti detonating cord

1  Amonium Nitrat 18.800 kg
2 Fuel Qil 1.500 Ltr
3 Detonating Cord 11.111m
4 Dynamit 444 kg

5 Electric Detonator 2.222 pcs

ANFO Merupakan kepanjangan dari Amonium Nitrate Fuel
Oil, merupakan bahan campuran antara Amonium
Nitrate sebagai oksidasi dan Fuel Oil sebagai bahan
bakar dengan persentasi zero oxygen balance 94% : 6%

S

an di sesuaikan dengan actual produksi di lapangan

rfungsi sebagai inisiasi awal atau pemicu
ledakan, pada project ini jenis

rupakan kepanjangan dari Detonating
rd merupakan bahan peledak yang
rfungsi sebagai booster atau penambah
a ledak. Detonating Cord memiliki
epatan detonatasi yang tinggi sehingga
pat membuat energi daya ledak lebih

N MUuLTIPURPOSE PETI KEMAS




Galian batu harus mencakup galian bongkahan batu yang mempunyai kuat tekan
uniaksial = 12,5 MPa (> 125 kg/cm”) yang diuji sesuai dengan SNI 2825:2008,
dengan volume | meter kubik atau lebih dan seluruh batu atau bahan lainnya vang
menurut Pengawas Pekerjaan adalah tidak praktis menggali tanpa penggunaan alat
bertekanan udara atau pemboran (drilling), dan peledakan. Galian im tidak
termasuk galian yang menurut Pengawas Pekerjaan dapat dibongkar dengan
penggaru (ripper) tunggal yang ditarik oleh traktor dengan berat maksimum 15 ton
dan daya neto maksimum sebesar 180 HP atau PK (Paar de Krafi = Tenaga Kuda).

Toleransi Dimensi

a) Elevasi akhir, garis dan formasi sesudah galian selain galian perkerasan beraspal
dan/atau perkerasan beton tidak boleh berbeda lebih tinggi dari 2 cm atau lebih
rendah 3 cm pada setiap titk, dan 1 cm pada setiap titk untuk galian bahan

JADWAL PELAKSANAAN DAN METODE KERJA
SPESIFIKASI GALIAN BATU

ABIPRAYA

| ABIPRAYA - WIN KSO |

Tabel 3.1.2.1) Perbaikan Tanah Dasar dan Tipikal Lapisan Penopang

0 FESEIPENIER

b) Pemotongan permukaan lereng yang telah selesa1 tidak boleh berbeda dari garis
profil vang disyaratkan melampaui 10 ¢cm untuk tanah dan 20 cm untuk batu di
mana pemecahan batu yang berlebihan tak dapat terhindarkan.

c) Permukaan galian tanah maupun batu yang telah selesai dan terbuka terhadap
aliran air permukaan harus cukup rata dan harus memiliki cukup kemiringan untuk

menjamin pengaliran air yang bebas dan permukaan itu tanpa terjadi genangan.

Pengamanan Pekerjaan Galian

g) Bahan peledak yang diperlukan untuk galian batu harus disimpan, ditangani,
dan digunakan dengan hati-hati dan di bawah pengendalian yang extra ketat
sesual dengan Peraturan dan Perundang-undangan yang berlaku. Penyedia Jasa
harus bertanggungjawab dalam mencegah pengeluaran atau penggunaan vang
tidak tepat atas setiap bahan peledak dan harus menjamin bahwa penanganan
peledakan hanya dipercavakan kepada orang yang berpengalaman dan

bertanggungjawab.

Perkerasan Lentur P'cr}léerasan
aku
Kelas Deskripsi Struktur Lalu Lintas Lajur Desain
CBR Tanah K ekuatan Fondasi Jalan (Tanah Umur Rencana 40 tahun
Diasar Tanah Dasar Asli dan (juta CESA pangkat 5) Stabilisasi
Peningkatannya) <2 | 2-4 | =4 Tanah
Tebal Minimum Perbaikan Dasar'”
Tanah Dasar {mm)
=6 SG6 Tidak perlu perbaikan 150 mm
5 8GS Perbaikan tanah dasar - - 100 Stabilizasi
4 SG4 meliputi bahan 100 150 200 | Tanah Dasar
3 ek stabilisasi semen atau 150 700 300 di atas
timbunan pilihan 150 mm
25 SG25 (pemadatan berlapis 175 250 150 Timbunan
< 200 mm tebal Pilihan
Tanah ekspansif (pengem- lepas)
bangan ]:Ertcnsiaﬁ :?%] N o 500 Berlaku
Perkerasan Lapis penopang o ketentuan
lentur di atas I SG l||3| (capping layer)* 4 1000 i 1200 vang sama
tanah v atau Lapis Penopang 650 750 850 dengan
lunak!" dan Geogrid 4 - - - Perbaikan
Tanah gambut denosan HRS Tanah Dasar
Catatan © s . Perkerasan
1.  Ditandm oleh kepadatan vang rendah dan CBR lapangan vang rendah 1250 1500 Lentur
2. Nilai CBR lapangan karena CBR rendaman tidak relevan

o

Permukaan lapis penopang di atas tanah SG1 dan gambut diasumsikan mempunya dava dukung setara nilm CBR
2.5%, dengan demikian ketentuan perbaikan tanah SG2.5 berlaku. Contoh: untuk lalu lintas rencana = 4 juta ESA
{pangkat 5), tanah SG1 memerlukan lapis penopang setebal 1200 mm untuk mencapai dava dukung setara SG2.5
dan sclanjutnya perlu ditambah lagi seicbal 350 mm untuk meningkatkan menjadi setara SG&.

Tebal lapis penopang dapat dikurangi 300 mm jika tanah aslhi dipadatkan pada kondisi kering.

Untuk perkerasan kaku, matenal perbaikan tanah dasar berbutir halus (klasifikasi tanah menunt AASHTO dan
A4 sampal dengan A6) harus berupa stabilisas: tanah dasar (swhgrade improvement).
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| Pintu Keluar Pelabuhan
Multipurpose Wae Kelambu
|\ (Belok Kanan)

I
P S anhid
ooy [ .
g 1 Simpang Batu Cermin Belok
of ; Kiri kearah Kota/Ruteng
s . .
Titik 4 ' 7
Sp. Lancang - I Simpang Patung Caci Belok
Titik 6 1 Kiri arah Ruteng
Sp. Langkakabe \

Lokasi
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MANAJEMEN LALU LINTAS @ M

PENGATURAN LALU LINTAS SELAMA PELAKSANAAN PEKERJAAN ABIPRAYA

Kota

""""

— |€| e O mm O om e/ ov: =ou 0O s = Om = Oes =m0 e =20 ms = = =

Rambu-rambu Petunjuk
disetiap 100 m; 50m; 25 m

m . .

Pemasangan Papan Nama “Area Disposal”
Terdapat Pintu Keluar — Masuk Armada terpisah

Terdapat Traffic cone pada area sebelum dan setelah Lokasi Disposal

Terdapat Flagman untuk pengaturan Lalu lintas pengguna jalan maupun armada proyek

Terdapat Rambu Petunjuk dan seruan imbaua untuk pengguna jalan terkait adanya area Disposal

e e
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